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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendapatan dan 

pendidikan masyarakat akan menyebabkan meningkatnya permintaan akan produk 

hewani, sehingga perlu adanya peningkatan produksi untuk memenuhi permintaan 

tersebut. Oleh karena itu, dalam rangka pengadaan produk peternakan bagi kebutuhan 

masyarakat maka diperlukan pembangunan dibidang peternakan yang lebih cepat 

menghasilkan produk. Salah satu komoditas ternak yang cukup potensial dalam 

mencapai tujuan tersebut adalah ayam ras pedaging (Hafsah, 2004).  

Ayam ras pedaging atau ayam broiler saat ini masih merupakan komoditi 

peternakan yang cukup cepat diproduksi untuk kebutuhan pasar dibandingkan dengan 

produk ternak lainnya. Keunggulan ayam ras pedaging antara lain pertumbuhannya 

yang sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, 

konversi pakan kecil, siap dipotong pada usia muda  serta menghasilkan kualitas 

daging berserat lunak (Fadillah, 2005). 

Sumatera barat memiliki potensi besar untuk pengembangan produktifitas 

broiler, namun pelaksanaannya belum maksimal. Beberapa faktor mempengaruhi 

performa produksi broiler yaitu pembibitan (breeding), makanan (feed), tata laksana 

(manajemen). Faktor tersebut tidak berdiri sendiri secara parsial, namun saling 

berintekrasi dan berintegrasi mempengaruhi performa. Artinya produktifitas/ 

performa broiler tidak akan berhasil jika salah satu dari faktor tersebut tidak 

terpenuhi, oleh sebab itu untuk mendapatkan broiler yang tumbuh secara optimal 

akan sulit diperoleh. 
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Pola kemitraan dapat digunakan untuk mengatasi berbagai macam kekurangan 

yang dihadapi oleh peternakan rakyat. Program pengembangan kemitraan merupakan 

salah satu kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah untuk meningkatkan produksi 

ternak dan daging. Manfaat kemitraan adalah membantu peternak kecil agar 

pendapatannya meningkat dengan cara meningkatkan skala usahanya, menurunkan 

biaya produksi dan mengurangi resiko usaha serta menjaga kesinambungan usahanya 

(Rahman, 2009). 

 Perusahaan PT. Charoen Pokphand Indonesia dan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perunggasan yang 

terintegrasi, salah satunya dalam bidang usaha peternakan ayam broiler (Pedaging), 

perusahaan ini terdiri dari inti dan kemitraan. 

Kedua perusahaan tersebut sudah berdiri lama dalam bidang peternakan 

khususnya ayam broiler yaitu; memiliki kelengkapan dibidang pembibitan, pakan, 

pemasaran dan penanganan pasca panen serta memiliki kondisi keuangan yang kuat. 

Apabila harga jual dipasaran ditingkat peternak rendah (fluktuatif) peternak dapat 

menjual dengan harga kontrak yang disepakati antara perusahaan dengan peternak 

mitra. Apabila peternak mendapat kerugian (wabah) peternak tidak dibebani biaya 

kerugian dan ditanggung oleh perusahaan, serta dimonitoring oleh petugas lapangan 

dari perusahaan secara berkelanjutan.  Pariaman merupakan lokasi yang tepat untuk 

melakukan penelitian dilihat dari banyaknya jumlah peternak yang bermitra 

berdasarkan hasil survei awal yang telah dilakukan. 

Berdasarkan uraian diatas maka saya tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Produktifitas Dua Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Kemitraan PT. 
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Charoen Pokphand Indonesia dan PT. Japfa Comfeed Indonesia di  Pariaman”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

          Bagaimana produktifitas dua usaha peternakan ayam broiler di Pariaman 

dengan  pola kemitraan PT. Charoen Pokphand Indonesia dan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia dan Bagaimana manajemen pemeliharaan yang di terapkan oleh peternak 

ayam broiler dengan pola kemitraan PT. Charoen Pokphand Indonesia dan PT. Japfa 

Comfeed Indonesia di Pariaman. 

1.3.  Tujuan Penelitian   

    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktifitas ayam broiler yang 

lebih efisien dan produktifitas tinggi antara dua usaha peternakan PT. Charoen 

Pokphand Indonesia dengan PT. Japfa Comfeed Indonesia dan untuk  mengetahui 

manajemen pemeliharaan ternak ayam broiler dengan pola kemitraan PT. Charoen 

Pokphand Indonesia dan PT. Japfa Comfeed Indonesia di Pariaman.                                                                                                                                                                                               

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui produktifitas dua usaha 

peternakan ayam broiler pola kemitraan PT. Charoen Pokphand Indonesia dengan PT. 

Japfa Comfeed Indonesia di Pariaman. 

1.5.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah produktifitas dua usaha peternakan ayam broiler 

pola kemitraan PT. Charoen Pokphand Indonesia dengan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia berbeda. 

 


